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Oleh 

 

SHINTASUKMAMUSTIKA 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar pada pembelajaran 

temati kkelas V. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

cooperative learning tipe group investigation terhadap hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran tematik kelas V. Metode yang digunakan adalah quasi 

experimental. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V. Sampel 

penelitian ini adalah kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas 

eksperimen. Teknik sampel menggunakan purposive sampling.Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara,tes dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh  dalam penggunaan model 

cooperative learning tipe group investigation terhadap hasil belajar. 

 

 

Kata kunci: group investigation, hasil belajar, pembelajaran tematik 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF COOPERATIVE LEARNING MODELS TYPE GROUP 

INVESTIGATION ON THEMATIC LEARNING RESULTS 

OF FIFTH GRADE STUDENTS  

   
By 

 

SHINTA SUKMA MUSTIKA 

 

 

 

The problem of this research was the lack of learning results in thematic learning 

of fifth grade student. The purpose of this research is to find out the effect of 

cooperative learning models type group investigation on thematic learning result 

of fifth grade students. The method was used quasi experimental. The population 

of this research was all students in fifth grade. The sample of this research was the 

VA class as control class and the VB class as the experimental class. The 

sampling technique was used  purposive sampling. Data collection techniques was 

used interview, test and documentation. The result shows there is an effect of 

cooperative learning models type group investigation on thematic learning result.  

 

Keywords: group investigation, learning result, thematic learning 

 



 

 

 

 

 

 

PENGARUH MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE GROUP  

INVESTIGATION TERHADAP HASIL BELAJAR  

TEMATIK PESERTA DIDIK 

KELAS V  

 

 

 

Oleh 

Shinta Sukma Mustika 

 

 

 

 

Skripsi 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

 

 

Pada 

Jurusan Ilmu Pendidikan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

 

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2019 







 



 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 
 

Penulis bernama Shinta Sukma Mustika, dilahirkan  

di Raman Utara, pada tanggal 30 Juni 1997. Penulis 

merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, putri dari 

pasangan Bapak Romlan dan Ibu Sarmini.  

Pendidikan formal yang telah diselesaikan penulis yaitu 

 

 di TK Pertiwi Rukti Sediyo lulus pada tahun 2003, lalu melanjutkan pendidikan 

dasar di SD Negeri 2 Rukti Sediyo Raman Utara Lampung Timur 2009, setelah 

itu pendidikan menengah pertama di SMP Negeri 3 Raman Utara Lampung Timur 

lulus pada tahun 2012, dan selanjutnya pendidikan menengah atas di SMA Negeri 

1 Raman Utara Lampung Timur lulus pada tahun 2015. 

 

Pada tahun 2015, penulis terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (PGSD) Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung melalui jalur UM mandiri. Pada 

tahun 2018 penulis telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Rukti 

Sediyo Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur dan praktik 

mengajar melalui Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri 3 Rukti 

Sediyo Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur. 



 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

 

 

 
“The future belongs to those who believe in the beauty  

of their dreams” 
(Elenoor Rosevelt) 

 
 

 
 



 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 
 

 

 

 

Bissmillahirohmanirohim 

Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT beserta junjungan kami 

nabi Muhammad SAW, Sungguh langkah yang berat ini terasa ringan 

karena ridho-Mu. Dengan kerendahan hati ku ucapan terima kasih serta rasa 

banggaku kepada : 

 

Kedua orang tuaku yaitu Ibuku Sarmini tercinta yang selama ini selalu 

menjadi sosok penguat dalam kesulitan, memberikan kasih sayang, doa,  

semangat, motivasi dan dukungan yang tidak pernah putus. Ayahku Romlan 

tercinta yang telah banyak memberikan motivasi agar tidak mudah 

menyerah, dan selalu memberikan kasih sayang, doa dan dukungan moral 

serta materil. 

 

Kakakku Rike Sukma Mustika dan Adikku Pandu Dewa Nata tercinta yang 

telah memberikan bantuan usaha, demi kelancaran studi hingga penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini serta memberikan semangat dan doa 

untuk terus bersabar dan berjuang menggapai cita – cita. 

 

Para pendidik dan Dosen yang telah berjasa memberikan bimbingan dan 

ilmu yang sangat berharga melalui ketulusan dan kesabarannya. 

 

Almamater tercinta Universitas Lampung 

 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

 

 

Bismillaahirrohmaanirrohim 

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah Subhanahu 

WaTa‟ala yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Cooperative 

Learning Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V SD Negeri 3 Langkapura”. Sebagai syarat meraih 

gelar sarjana pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Peneliti berharap 

karya yang merupakan wujud kegigihan dan kerja keras peneliti, serta dengan 

berbagai dukungan dan bantuan dari banyak pihak, karya ini dapat memberikan 

manfaat dikemudian hari. 

 

Tak lupa peneliti ucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Darsono, M.Pd., dan 

bapak Drs. Sugiman, M.Pd., selaku dosen pembimbing yang telah memberikan 

bimbingan, nasehat, motivasi, kritik dan saran kepada peneliti dalam menyusun 

skripsi, dan peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada ibu Dra. Loliyana, 

M.Pd., selaku dosen pembahas yang telah memberikan masukan, kritik dan saran 

yang membangun dalam penyusunan skripsi 

 



iii 

 

Penyusunan skripsi ini dapat terwujud berkat adanya bimbingan dan dukungan 

dari berbagai pihak, untuk itu dalam kesempatan ini peneliti ingin menyampaikan 

terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P., selaku Rektor Universitas 

Lampung. 

2. Bapak Prof. Dr. Patuan Raja, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

3. Bapak Dr. Riswandi, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pendidikan FKIP Universitas Lampung. 

4. Bapak Drs. Maman Surahman, M.Pd., selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Universitas Lampung. 

5. Seluruh dosen dan staf PGSD FKIP Universitas Lampung yang telah 

memberikan ilmu pengetahuannya kepada penulis selama kuliah.  

6. Kepala Sekolah dan pendidik Sekolah Dasar di SD Negeri 3 Langkapura 

Bandar Lampung yang telah memberikan izin kepada penulis untuk 

melaksanakan penelitian.  

7. Teman seperjuangan PGSD Angkatan 2015 yang selalu berbeda argumen 

dengan satu tujuan „WISUDA‟, terima kasih telah menjadi motivasiku dan 

keceriaanku.  

8. Sahabatku “GENGGES” a.k.a Yovie, Lia, Kadek, Wildha, Intan, Murty, dan 

Elza terima kasih selalu menguatkan dalam kondisi apapun, memberi saran, 

tempat berbagi susah dan senang setiap harinya, terima kasih untuk 

kebersamaan dan adanya kalian. 



iv 

 

9. Terima kasih untuk Rifo, Waris, Wanda, Irsyad dan Tri N yang telah 

memberikan saran dan keceriaan selama ini. 

10. Teman musimanku Yohana Mutya Asmami dan Rinta Gustin Hapsari, terima 

kasih atas kebersamaannya selama ini. 

11. Teman-teman KKN Desa Rukti Sediyo Kecamatan Raman Utara Kabupaten 

Lampung Timur. 

12. Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan 

skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu.  

Semoga dengan bantuan dan dukungan yang diberikan mendapat balasan 

pahala disisi Allah Subhanahu Wa Ta‟ala dan semoga skripsi ini bermanfaat.  

Aamiin. 

 

 

 

Bandar Lampung, 29 Agustus 2019 

Peneliti, 

 

 

 

 

Shinta Sukma Mustika 

NPM 1513053127 
 



v 
 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

 

                           Halaman 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................    viii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................       ix 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................        x 

 

I. PENDAHULUAN .......................................................................................        1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................        1 

B. Identifikasi Masalah .............................................................................        7 

C. Batasan Masalah...................................................................................        7 

D. Rumusan Masalah ................................................................................        8 

E. Tujuan Penelitian .................................................................................        8 

F. Manfaat Penelitian ...............................................................................        8 

G. Ruang Lingkup Penelitian ....................................................................      10 

 

 II. KAJIAN PUSTAKA .................................................................................      11 

A. Belajar dan Pembelajaran .....................................................................      11 

1. Belajar .............................................................................................      11 

a.  Pengertian Belajar ....................................................................      11 

b. Teori Belajar .............................................................................      12 

2. Pembelajaran ...................................................................................      14 

B. Pembelajaran Tematik ..........................................................................      15 

1.  Pengertian Pembelajaran Tematik .................................................      15 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik ..............................................      16 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik........................      17 

C. Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) .........................................      19 

1. Pengertian Pendekatan Saintifik .....................................................      19 

2. Langkah – langkah Pendekatan Saintifik ........................................      20 

D. Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation .....................      22 

1. Model Pembelajaran ........................................................................      22 

2. Model Cooperative Learning ...........................................................      23 

a. Pengertian Model Cooperative Learning ..................................      23 

b. Tipe – tipe Model Cooperative Learning .................................      24 

3. Group Investigation .........................................................................      25 

a. Pengertian Group Investigation ................................................      25 



vi 
 

b. Langkah – langkah Pelaksanaan Group Investigation ..............      27 

c. Kelebihan dan Kekurangan Group Investigation .....................      29 

E. Hasil Belajar .........................................................................................      31 

1. Pengertian Hasil Belajar .................................................................      31 

2. Macam – macam Hasil Belajar .......................................................      33 

F. Penelitian Yang Relevan ......................................................................      34 

G. Kerangka Pikir .....................................................................................      36 

H. Hipotesis Penelitian ..............................................................................      38 

 

 III. METODE PENELITIAN .......................................................................      39 

A. Jenis dan Desain Penelitian ..................................................................      39 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ..............................................................      40 

C.  Populasi dan Sampel ...........................................................................      40 

D. Variabel Penelitian ...............................................................................      41 

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel ....................................      42 

F. Teknik Pengumpulan data ....................................................................      44 

G. Instrumen Penelitian.............................................................................      47 

1. Jenis Instrumen ................................................................................      47 

2. Uji Coba Instrumen Tes ...................................................................      47 

3. Uji Persyaratan Instrumen Tes ........................................................      48 

a. Uji Validitas .............................................................................      48 

b. Uji Reliabilitas ..........................................................................      49 

c. Daya Pembeda Soal ..................................................................      50 

d. Taraf Kesukaran Soal ...............................................................      52 

H. Uji Prasyarat Analisis Data ..................................................................      53 

1. Uji Normalitas Data .........................................................................      53 

2. Uji Homogenitas Data .....................................................................      54 

I. Uji Hipotesis ........................................................................................      55 

 

 

IV. HASIH PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....................................      57 

A. Gambaran Umum Lokasi Sekolah .......................................................      57 

1. Visi Misi Sekolah ............................................................................      57 

2. Situasi dan Kondisi Sekolah ............................................................      57 

B. Pelaksanaan Penelitian .........................................................................      59 

1. Kegiatan Penelitian ..........................................................................      59 

2. Uji Coba Instrumen Penelitian ........................................................      60 

C. Pengambilan Data Penelitian ...............................................................      62 

D. Analisis Data Penelitian .......................................................................      63 

1. Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen .......................      63 

2. Data Hasil Belajar Peserta Dididk Kelas Kontrol ...........................      69 

3. Deskripsi Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol .................      73 

E. Uji Prasyarat Analisis Data ..................................................................      74 

F. Uji Hipotesis .........................................................................................      76 

G. Pembahasan ..........................................................................................      77 

 

 



vii 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN .................................................................      85 

A. Kesimpulan ...........................................................................................      85 

B. Saran .....................................................................................................      85 

 

DAFTAR PUSTAKA ...............................................................................      87 

LAMPIRAN ..............................................................................................      91 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

 

 

 Tabel                 Halaman 

 

1. Data Nilai UTS Semester Ganjil Peserta Didik Kelas V .....................       3 

2.  Data Siswa Kelas V SD Negeri 3 Langkapura....................................     41 

3. Kisi – kisi Instrumen tes .......................................................................     46 

4. Klasifikasi Validitas .............................................................................     49 

5. Klasifikasi Reliabilitas .........................................................................     50 

6. Klasifikasi Daya Pembeda Soal ...........................................................     51 

7. Hasil Analisis Uji Beda Soal Tes Kognitif ..........................................     51 

8. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal.........................................................     52 

9. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal ...................................................     53 

10. Ringkas Anova .....................................................................................     54 

11. Data Fasilitas SD Negeri 3 Langkapura ...............................................     58 

12. Jadwal dan Pokok Bahasan Pelaksanaan Penelitian ............................     59 

13. Hasil Analisis Uji Beda Butir Soal Tes Kognitif .................................     62 

14. Distribusi Nilai Pretest Kelas Eksperimen ..........................................     65 

15. Distribusi Nilai Posttest Kelas Eksperimen .........................................     67 

16. Deskripsi Hasil Belajar Kelas Eksperimen ..........................................     68 

17. Distribusi Nilai Pretest Kelas Kontrol .................................................     70 

18. Distribusi Pottest Kelas Kontrol ..........................................................     72 

19. Deskripsi Hasil Belajar Kelas Kontrol .................................................     73 

20. Rekapitulasi Uji t .................................................................................     76 

 



 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

 Gambar                 Halaman 

1. Kerangaka Pikir Penelitian ...................................................................     38 

2. Desain penelitian nonequivalent control group design ........................     39 

3. Histogram Nilai Pretest Kelas Eksperimen .........................................     66 

4. Histogram Nilai Postest Kelas Eksperimen .........................................     68 

5.   Histogram Nilai Pretest Kelas Kontrol.................................................    70 

6.   Histogram Nilai Pretest Kelas Kontrol..................................................   72 

7.   Nilai rata – rata kelas eksperimen dan kontrol.......................................  74 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran                Halaman 

 

1.  Lembar Wawancara ......................................................................      91 

2. Data Nilai UTS semester ganjil......................................................      93 

3. Silabus ............................................................................................      95 

4. RPP Kelas Eksperimen ..................................................................    100 

5. RPP Kelas Kontrol .........................................................................    127 

6. Kisi – Kisi Instrumen Tes ..............................................................    150 

7. Instrumen Soal Uji Coba ................................................................    155 

8. Kunci Jawaban Soal Uji Coba ........................................................    167 

9. Rekapitulasi Uji Validitas Soal Tes ...............................................    168 

10. Rekapitulasi Uji Reliabilitas Soal Tes ............................................    169 

11. Rekapitulasi Uji Daya Beda Soal ...................................................    170 

12. Rekapitulasi Uji Coba Taraf Kesukaran Soal ................................    171 

13. Soal Pretest dan Posttest ................................................................    172 

14. Kunci Jawaban Soal Pretset dan Posttest ......................................    180 

15. Rekapitulasi Hasil Belajar Pretes dan Posttest Kelas Eksperimen    181 

16. Rekapitulasi Hasil Belajar Pretest dan Posttest Kelas Kontrol .....    183 

17. Uji Normalitas Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kontrol ...........................................................................................    185 

18. Hasil Uji Homogenitas ...................................................................    193 

19. Uji Hipotesis...................................................................................    197 

20. Tabel Nilai – nilai Product Moment ...............................................    201 

21. Taraf Signifikansi Nilai Chi – Kuadrat ..........................................    202 

22. Titik Presentase Distribusi F ..........................................................    203 

23. Tabel Distribusi Harga t-test ..........................................................    204 

24. Foto Kegiatan Penelitian ................................................................    205 

25. Surat Izin Penelitian Pendahuluan .................................................    211 

26. Surat Balasan Penelitian Pendahuluan ...........................................    212 

27. Surat Keterangan Validasi Instrumen RPP ....................................    213 

28. Surat Keterangan Validasi Instrumen Tes......................................    214 

29. Surat Izin Uji Instrumen .................................................................    215 

30. Surat Izin Penelitian .......................................................................    216 

 



1 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan upaya untuk mencerdaskan manusia dan memperluas 

pengetahuan serta untuk membentuk nilai, sikap, karakter dan perilaku 

seseorang. Melalui pendidikan manusia akan belajar menjadi lebih 

kreatif,berpotensi dan memiliki moral yang baik. Pembentukan moral suatu 

bangsa yang baik perlu adanya kesadaran dari semua pihak yang terlibat dalam 

proses pendidikan baik pemerintah, pendidik, lingkungan masyarakat, orang 

tua dan diri sendiri. Seperti yang tertuang dalam Undang – undang Republik 

Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Pasal 1 Ayat 

1 yang menyatakan: 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi didrinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, penegndalian diri, kepribadian, kecerdasana, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

 

 

Pembangunan pendidikan merupakan kebutuhan bagi negara Indonesia saat ini, 

salah satu komponen penting yang perlu dikembangkan atau ditingkatkan 

adalah kurikulum. Indonesia adalah negara yang telah mengalami beberapa kali 

pergantian kurikulum. Kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini adalah 
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Kurikulum 2013. Pembaharuan atau pengembangan kurikulum dilakukan agar 

peserta didik mampu mengembangkan pengalaman belajar dan menguasai 

kompetensi yang ditetapkan. Pembelajaran di dalam Kurikulum 2013 memiliki 

muatan materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk tema yang 

terintregasi antara satu dengan yang lainnya.  

 

Penerapan kurikulum 2013 mengedepankan peserta didik untuk lebih aktif 

dalam setiap proses pembelajaran. Proses pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi antara pendidik dan peserta didik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar yang meliputi pendidik dan peserta didik yang saling 

bertukar informasi. Menurut Suprihatiningrum (2016: 75) pembelajaran adalah 

serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun 

secara terencana untuk memudahkan peserta didik dalam belajar. 

 

Proses pembelajaran dilakukan dengan berbagai cara salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran, karena dalam model pembelajaran 

mencakup strategi dan metode pembelajaran yang memudahkan pendidik 

dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik agar lebih 

bermakna. Menurut Amin Suyutno (2004) model pembelajaran adalah suatu 

pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan pendidik agar 

tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapat 

dicapai dengan lebih efektif dan efisien.  
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SD Negeri 3 

Langkapura Bandar Lampung diperoleh informasi bahwa telah menerapkan 

kurikulum 2013 dengan pembelajaran tematik, selain itu juga diperoleh data 

nilai hasil belajar peserta didik kelas V. Data nilai ulangan tengah semester 

yang di peroleh pada semester ganjil 2018/2019 dapat dilihat pada tabel berikut 

: 

Tabel 1 Data Nilai Hasil UTS Semester Ganjil Peserta Didik Kelas V SD 

Negeri 3 Langkapura Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

No Kelas KKM Jumlah Peserta Didik Presentase 

   Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 

1 VA 70 10 12 45% 55% 

2 VB 70 3 20 15% 85% 

Sumber : Guru kelas VA dan VB SD Negeri 3 Langkapura 

 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas jumlah peserta didik sebanyak 45 orang yang 

terbagi kedalam dua kelas yaitu kelas VA sebanyak 22 peserta didik dan kelas 

VB sebanyak 23 peserta didik. Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang telah 

ditetapkan adalah 70. Tabel 1 menunjukkan peserta didik kelas VB memiliki 

nilai lebih rendah  dari kelas VA. Peserta didik yang telah mencapai KKM di 

kelas VA sebanyak 10 orang peserta didik atau 45% yang tuntas dan peserta 

didik yang belum tuntas sebanyak 12 orang peserta didik atau 55% sedangkan 

di kelas VB  peserta didik yang telah mencapai KKM sebanyak 3 orang peserta 

didik atau 15% dan peserta didik yang belum tuntas sebanyak 20 orang peserta 

didik atau 85%. Berdasarkan data tersebut peneliti menggunakan nilai UTS 

sebagai perbandingkan dalam menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai 
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kelas kontrol dan eksperimen. Kelas VB mendapatkan nilaiUTS lebih rendah 

dibandingkan dengan VA, oleh karena itu peneliti menggunakan kelas VB 

sebagai kelas eskperimen atau diberikan perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran dan VA sebagai kelas kontrol yang tidak menggunakan 

model pembelajaran dalam proses pembelajarannya. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 

masih rendah, dan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

pendidik memperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik rendah 

dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan masih berfokus kepada 

pendidik (teacher center) sehingga keterlibatan peserta didik sangat minim, 

pendidik masih menggunakan metode ceramah dalam setiap proses 

pembelajaran yang dilakukan, dan belum diterapkannya model pembelajaran 

yang inovatif sehingga proses pembelajaran cenderung pasif dan berdampak 

pada kurang tertariknya peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

Menurut Wina Sanjaya (2009: 147) metode ceramah diartikan sebagai cara 

menyajikan pembelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan 

langsung kepada peserta didik. Keterlibatan peserta didik dalam hal ini hanya 

mendengarkan penjelasan dari pendidik kemudian mencatatnya. Penyampaian 

materi saat proses pembelajaran perlu memilih model yang sesuai dengan 

keadaan kelas dan peserta didik. Melalui pemilihan model yang tepat 

diharapkan peserta didik lebih aktif dan tertarik mengikuti proses 

pembelajaran.  
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Selama berjalannya proses pembelajaran hanya sebagian peserta didik yang 

berani mengemukakan pendapat atau gagasannya, dalam arti berani menjawab 

setiap ada pertanyaan dan berani bertanya kepada pendidik . Sebagian besar 

peserta didik cenderung diam apabila diminta untuk bertanya atau menjawab 

pertanyaan.  Pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik hanya 

dilatih untuk mengerjakan soal–soal dan apabila suatu hari dihadapkan pada 

permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari maka peserta didik 

akan kesulitan dalam memecahkan masalah.  

 

Hasil belajar yang diharapkan pendidik tidak bisa didapat hanya dengan 

memberikan pengetahuan saja, tetapi pendidik juga harus menyesuaikan 

dengan suasana kelas dan juga peserta didik agar dapat terciptanya proses 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan juga proses pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan keterampilan memecahkan 

masalah, namun juga mengajarkan peserta didik untuk mengimplementasikan 

dalam interaksi dengan orang lain atau bekerjasama dalam kelompok. Model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam masalah di atas adalah model 

cooperative learning tipe group investigation. 

 

Penggunaan tipe group investigation ini mengajarkan peserta didik tidak hanya 

aktif namun juga dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan 

keterampilan investigasi. Peran pendidik bukan lagi sebagai pusat 

pembelajaran tetapi pendidik berperan sebagai fasilitator dan motivator serta 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran.  
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Menurut Artini (2016) Model cooperative learning tipe group investigation 

memberikan kesempatan kepada masing – masing peserta didik  akan terlibat 

langsung dalam proses tersebut, untuk berpartisipasi dalam memecahkan 

masalah yang dikaji antar individu dalam kelompoknya untuk memperoleh 

kesepakatan dalam penyelesaian permasalahan yang diberikan oleh pendidik.  

 

Menurut Kurniasih dan Sani (2015: 71) group investigation merupakan salah 

satu bentuk model cooperative learning yang memiliki titik tekan pada 

partisipasi dan aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri materi atau segala 

sesuatu mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari. Informasi tersebut bisa 

didapat dari bahan – bahan yang tersedia, misalnya buku pelajaran, 

perpustakaan, atau dari internet dengan referensi yang bisa dipertanggung 

jawabkan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Aini (2014) yang menyatakan 

bahwa : 

  dari hasil penelitian model pembelajaran GI dapat meningkatkan 

keterampilan proses mencapai 17,73%. Sedangkan peningkatan dalam 

hasil belajar pada muatan Bahasa Indonesia besaran peningkatan  15% 

untuk siklus 1, 6% pada siklus 2. Pada muatan Matematika besaran 

peningkatan 17% pada siklus 1, dan 3% pada siklus 2. Proses 

pembelajaran dengan model GI terbukti dapat meninagkatkan 

keterampilan proses dan hasil belajar pada sub tema Manusia dan 

Peristiwa Alam di SDN 1 Banyusri. 

 

 

Penggunaan model ini dikarenakan kelebihan yang dimilikinya yaitu dalam 

proses pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan dapat bekerja sama dengan temannya melalui 

investigasi. Hal ini memotivasi peneliti untuk mengadakan penelitian yang 
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berjudul “Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation 

Terhadap Hasil Belajar Tematik Kelas V”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan oleh belum 

tercapainya KKM yang telah ditentukan yaitu 70 

2. Pembelajaran masih cenderung berpusat pada pendidik (teacher centere) 

3. Proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dalam setiap 

proses pembeelajaran. 

4. Pendidik masih belum menggunakan model cooperative learning tipe 

group investigation sehingga kurang menarik perhatian peserta didalam 

memahami pelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah 

dalam penelitian ini dibatasi pada : 

1. Hasil belajar kognitif pada pembelajaran tematik tema 8 sub tema 1 kelas 

V SD Negeri 3 Langkapura Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019. 

2. Penerapan model cooperative learning tipe group investigation. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Apakah ada pengaruh pada penerapan model cooperative learning 

tipe group investigation terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

tematik tema 8 sub tema 1 kelas V SD Negeri 3 Langkapura tahun ajaran 

2018/2019?”. 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan 

model cooperative learning tipe group investigation terhadap hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran tematik kelas V SD Negeri 3 Langkapura 

Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian di bidang pendidikan ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

dan praktis terhadap proses pembelajaran tematik di sekolah. 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi pendidik dan calon pendidik dalam mengetahui 

keadaan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

mengadakan penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penenlitian ini dapat bermanfaat secara langsung bagi peserta didik, 

pendidik, sekolah, dan peneliti lainnya. 

a. Peserta Didik 

Penerapan model cooperative learning tipe group investigation dalam 

pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik untuk belajar 

dengan aktivitas yang tinggi baik secara fisik, mental, emosi maupun 

sosialnya. 

b. Pendidik 

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat mengetuk hati nurani 

pendidik agar mau dan mampu menerapkan model cooperative learning 

tipe group investigation dalam rangka memperbaiki kualitas 

pembelajaran dikelas. 

c. Kepala Sekolah 

Sebagai masukan untuk kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar dengan menggunakan model cooperative learning tipe 

group investigation  

d. Peneliti lainnya 

Sebagai landasan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut bagi peneliti 

lainnya. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi : 

1. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 

2. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 3 Langkapura Bandar 

Lampung 

3. Subjek penelitian ini adalah kelas V yang terdiri dari 2 (dua) kelas. 

4. Objek dalam penelitian ini adalah model Cooperative learning tipe group 

investigation serta hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 3 

Langkapura Bandar Lampung. 

5. Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2018/2019 

di SD Negeri 3 Langkapura Bandar Lampung 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

1. Belajar 

a.  Pengertian Belajar 

Belajar merupakan semua aktivitas mental atau psikis yang 

dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah 

laku yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar. 

Berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah 

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 

Menurut Slameto (dalam Djamarah, 2008: 13) belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

 

Sementara menurut Suprihatiningrum (2016: 13) belajar merupakan 

suatu proses perubahan kegiatan dan reaksi terhadap lingkungan. 

Burton (dalam Rusman 2015: 14) menjelaskan bahwa belajar adalah 

perubahan tingkah laku dari diri individu  berkat adanya interaksi 
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antar individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya 

sehingga mereka dapat berinteraksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk 

merubah tingkah laku baik secara psikis dan mental  untuk 

memperoleh sesuatu yang baru berkat interaksi antara individu 

dengan individu maupun individu dengan lingkungan sehingga 

mereka dapat berinteraksi dengan lingkungan. 

 

b. Teori Belajar 

Teori belajar adalah suatu teori yang di dalamnya terdapat tata cara 

pengaplikasian proses pembelajaran pendidik dan peserta didik. Wahab 

(2016: 35) teori belajar adalah interpretasi sistematik terhadap suatu 

proses pembelajaran, kemudia teori tersebut menjadi dasar 

pengembangan bagi para pelaku pendidikan dalam proses 

pembelajaran. 

 

Penelitian ini menggunakan teori kontruktivistik atau yang dikenal juga 

dengan kontruktivisme sebagai landasan penelitian ini dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Teori belajar kontruktivisme menurut Sardiman (2012: 37)  

“Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang 

menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi 

(bentukan) kita sendiri. Menurut pandangan dan teori 

konstruktivisme belajar merupakan proses aktif dari si subjek 

belajar untuk merekonstruksi makna sesuatu, entah itu teks, 

kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain–lain. Jadi pada teori ini, 

belajar adalah kegiatan aktif dimana si subjek belajar membangun 

sendiri pengetahuannya. Subjek belajar juga mencari sendiri makna 
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dari sesuatu yang mereka pelajari. Sesuai dengan prinsip – prinsip 

tersebut, maka proses mengajar bukanlah kegiatan memindah 

pengetahuan dari pendidik ke peserta didik melainkan sesuatu 

kegiatan yang memungkinkan peserta didik merekonstruksi sendiri 

pengetahuannya. Berpikir lebih bermakna daripada mempunyai 

jawaban yang benar atas sesuatu, karena pada teori ini pendidik 

hanyalah berperan sebagai mediator dan fasilitator untuk 

membantu optimalisasi belajar peserta didik”. 

 

 

Richardson dalam Wardoyo (2013: 23) konstruktivisme merupakan 

suatu kondisi dimana seseorang membentuk suatu pemahaman 

berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya dan 

menghubungkan pengetahuan – pengetahuan tersebut menjadi sebuah 

ide yang baru. Pendapat lain dikemukakan oleh Taufiq dkk (2012: 6.2) 

penganut kontruktivisme berpendapat bahwa dalam perolehan 

pengetahuan, kita menyusun (mengkonstruksi) sendiri pengetahuan kita 

terhadap objek, pengalaman maupun lingkungan.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

teori belajar kontruktivisme adalah suatu teori belajar yang menekankan 

bahwa individu atau peserta didik memperoleh pengetahuan dari proses 

pembentukan atau pembangunan berdasarkan pengetahuan yang mereka 

miliki sebelumnya dengan pengetahuan yang saat ini diterima. 

Peneliti memilih teori konstruktivisme dalam penelitian ini karena 

dalam teori ini menuntut anak agar dapat memecahkan masalah, 

menemukan segala sesuatu, berusaha pada ide – ide mereka dengan 

penekanan pada hakikat sosialkultural dari pembelajaran. 
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2. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi pendidik 

dan peserta didik yang saling bertukar informasi. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan 

ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.  

 

Menurut Sugandi, dkk (2004: 9) Pembelajaran adalah terjemahan dari kata 

“instruction” yang berarti self instruction (dari internal) dan eksternal 

instructions (dari eksternal). Pembelajaran yang bersifat eksternal antara 

lain datang dari pendidik yang disebut teacing atau pengajaran. Dalam 

pembelajaran yang bersifat eksternal prinsip-prinsip belajar dengan 

sendirinya akan menjadi prinsip-prinsip pembelajaran.  

 

Menurut Suprihatiningrum (2016: 75) Pembelajaran adalah serangkaian 

kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun secara 

terencana untuk memudahkan peserta didik dalam belajar. Sanjaya dalam 

Suprihatiningrum (2016: 76) mengemukakan kata pembelajaran adalah 

terjemahan kata instruction, yang diasumsikan dapat mempermudah 

peserta didik mempelajari segala sesuatu melalui berbagai macam media, 

seperti bahan – bahan cetak, program televisi, gambar, audio dan lain 

sebagainya. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik yang 

bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam mempelajari berbagai 

hal dan juga memperoleh ilmu serta pembentukan sikap peserta didik. 
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B. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegitan pembelajaran 

dengan mengintregasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu 

tema atau topik pembahasan. Menurut Sutirja dan Sri Istuti Mamik 

dalam Suryosubroto (2009: 133) menyatakan bahwa pembelajaran 

tematik merupakan satu usaha untuk mengintregasikan pengetahuan, 

keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang 

kreatif dengan menggunakan tema.  

 

Menurut Suprihatiningrum (2016: 252) pembelajaran tematik 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan beberapa bidang 

studi. Triyanto (2011: 139) pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 

pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna kepada peserta didik. 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memadukan atau 

mengintregasikan beberapa bidang studi kedalam tema – tema atau 

topik pembahasan sehingga dapat memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna kepada peserta didik. 

 

 

 



16 

 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik sebagai suatu proses mempunyai beberapa 

karakteristik, Menurut Suprihatiningrum (2016: 252) sebagai berikut : 

a. Berpusat pada anak (Student Centered) 

b. Proses pembelajaran mengutamakan pemberian pengalaman 

langsung 

c. Pemisahan antar bidang studi tidak terlihat jelas 

d. Menyajikan konsep dari berbagai bidang studi dalam satu proses 

pembelajaran 

 

Rusman (2015: 146) pembelajaran tematik memiliki karakteristik – 

karakteristik sebagai berikut : 

a. Berpusat pada peserta didik 

b. Memberi pengalaman langsung 

c. Pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

e. Bersifat fleksibel 

f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik 

g. Menggunakan pronsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik adalah berpusat pada peserta didik, 

memberikan pengalaman langsung dan dapat mempermudah peserta 

didik dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki kelebihan dibanding dengan pendekatan 

konvensional. Menurut Majid dalam Hernawan dkk (2009: 1.8) antara 

lain sebagai berikut : 

a. Pengalaman dan kegiatan belajar akan selalu relevan dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

b. Kegiatan – kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 



17 

 

c. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga 

hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama. 

d. Pembelajaran tematik dapat menumbuh kembangkan keterampilan 

berikir peserta didik. 

e. Menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam 

lingkungannya. 

f. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial peserta didik seperti 

kerja sama, toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasan 

orang lain. 

 

Triyanto (2011: 157) mengemukakan kelebihan pelaksanaan 

pembelajaran tematik sebagai berikut: 

 

1. Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator 

serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpah 

tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan 

2. Peserta didik mampu melihat hubungan yang bermakna sebab 

isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, 

bukan tujuan akhir 

3.  Pembelajaran menjadi utuh sehingga peserta didik akan mendapat 

pengertian mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah 

4. Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran, maka penguasaan 

konsep akan semakin baik dan meningkat 

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan pembelajaran tematik adalah terletak pada proses pembeljaran 

yang berlangsung yaitu, kegiatan yang dipilih disesuaikan dengan minat 

dan kebutuhan peserta didik, setiap roses pembelajaran lebih bermakna 

dengan menciptakan suasana yang menarik dan menyenangkan, 

menumbuh kembangkan keterampilan sosial peserta didik seperti kerja 

sama, toleransi, komunikasi, dan respek terhadap gagasan orang lain dan 

dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran, maka penguasaan konsep 

akan semakin baik dan meningkat. 
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Penerapan pembelajaran tematik di sekolah memiliki beberapa kendala 

atau kekeurangan dalam penerapannya. Menurut Hernawan dkk (2009: 

1.8) beberapa kendala dalam pelaksanaannya anatara lain sebagai berikut 

: 

a. Kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik dalam 

kurikulum sekolah dasar tahun 2004 masih terpisah – pisah ke 

dalam mata pelajaran – mata pelajaran yang ada. Hal ini akan 

menyulitkan pendidik dalam mengembangkan program 

pembelajaran terpadu. Di samping itu, tidak semua kompetensi 

dasar dapat dipadukan. 

b. Dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu dibutuhkan sarana dan 

prasarana belajar yang memadai untuk mencapai kompetensi dasar 

secara optimal. Jikat tidak, maka proses pelaksanaan pembelajaran 

terpadu tidak akan berjalan dengan baik, dan hal ini tentu saja akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai peserta didik. 

c. Belum semua pendidik sekolah dasar memahami konsep 

pembelajaran tematik secara utuh, bahkan ada kecenderungan yang 

menjadi kendala utama dalam pelaksanaannya yaitu sifat 

konservatif pendidik, dalam arti bahwa pada umumnya pendidik 

merasa senang dengan proses pembelajaran yang sudah biasa 

dilakukannya yaitu pembelajaran yang konvensional. 

 

Menurut Kunandar (2007 : 315) kelemahan pembelajaran tematik sebagai 

berikut : 

. 

1. Menuntut peran pendidik yang memiliki pengetahuan dan wawasan 

luas, kreatifitas tinggi,keterampilan, kepercayaan diri dan etos 

akademik yang tinggi, dan berani untuk mengemas dan 

mengembangkan materi 

2. Dalam pengembangan kreatifitas akademik, menuntut kemampuan 

belajar peserta didik yang baik dalam aspek intelegensi. Hal 

tersebut karena pembelajaran tematik menekankan pada 

pengembangan kemampuan analitik (memjiwai), kemampuan 

asosiatif (menghubung-hubungkan) dan kemampuan eksploratif 

dan elaboratif (menemukan dan menggali). 

3. Pembelajaran tematik memerlukan sarana dan sumber informasi 

yang cukup banyak dan berguna untuk mengembangkan wawasan 

dan pengetahuan yang diperlukan. 

4. Pembelajaran tematik memerlukan sistem penilaian dan 

pengukuran (obyek, indikator, dan prosedur ) yang terpadu. 

5. Pembelajaran tematik tidak mengutamakan salah satu atau lebih 

mata pelajaran dalam proses pembelajarannya. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

kelemahan pembelajaran tematik adalah pembelajaran tematik 

memerlukan sarana dan sumber informasi yang cukup banyak, belum 

semua pendidik sekolah dasar memahami konsep pembelajaran tematik 

secara utuh dan alam pelaksanaan pembelajaran terpadu dibutuhkan sarana 

dan prasarana belajar yang memadai untuk mencapai kompetensi dasar 

secara optimal. Jika tidak, maka proses pelaksanaan pembelajaran terpadu 

tidak akan berjalan dengan baik. 

 

C. Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) 

 

1. Pengertian Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang digunakan dalam 

kurikulum 2013. Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, 

memahami berbagai materi dan mendapatkan pengalaman belajar 

melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, 

dan mengomunikasikan. Menurut Rusman, (2015: 232) menyatakan 

bahwa : 

 

 “Pendekatan Saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik secara luas untuk 

melakukan eksplorasi dan elaborasi materi yang dipelajari, di 

samping itu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengaktualisasikan kemampuannya melalui kegiatan pembelajaran 

yang telah dirancang oleh pendidik”. 
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Menurut Abidin (2014: 125), pendekatan Saintifik dikatakan sebagai 

proses pembelajaran yang memandu pesertadidik untuk memecahkan 

masalah melalui kegiatan perencanaan yang matang, pengumpulan data 

yang cermat, dan analisis data yang diteliti untuk menghasilkan sebuah 

kesimpulan. Guna melaksanakan kegiatan tersebut peserta didik harus 

dibina kepekaannya terhadap fenomena, ditingkatkan kemampuannya 

dalam mengajukan pertanyaan, serta dipandu dalam membuat 

kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan saintifik adalah sebuah pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Pendekatan saintifik diharapkan dapat meningkatkan dan 

mengembangkan sikap serta keterampilan peserta didik. Peserta didik 

didorong untuk melakukan pengamatan, melakukan tanya jawab, 

menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan dengan teman-teman 

disekolah. Proses pembelajaran tersebut diharapkan agar pembelajaran 

lebih bermakna. 

 

2. Langkah – langkah Pendekatan Saintifik 

Langkah-langkah pendekatan santifik menurut Majid, (2014: 211-232) 

menyatakan bahwa pendekatan Saintifik memiliki langkah-langkah 

pembelajran yaitu sebagai berikut. (a) mengamti, (b) menanya,(c) 

menalar,(d) mencoba,(d) mengolah, (e) menyajikan, (f) menyimpulkan 

dan (g) mengkomunikasikan. 
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Menurut kemendikbud dalam Abidin, (2014: 133-141) langkah-langkah 

pembelajaran dengan pendekatan Saintifik sebagai berikut : 

a. Mangamati 

Pada langkah ini mengutamakan kebermaknaan proses 

pembelajaran. Dalam peyajian pembelajaran pendidik dan peserta 

didik perlu memahami apa yang hendak dicatat, melalui kegiatan 

pengamatan mengingat peserta didik masih dalam jenjang sekolah 

dasar, pengamatan akan lebih banyak menggunakan media 

gambar. Dengan metode mengamati peserta didik menemukan 

fakta bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis dengan 

materi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 

b. Menanya 

Dalam kegiatan menanya, pendidik membuka kesempatan secara 

luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang 

sudah dilihat atau diamati. Pendidik membimbing peserta didik 

agar dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi 

dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam. 

Dengan media gambar, peserta didik diajak bertanya jawab 

kegiatan apa saja yang harus dilakukan. 

c. Menalar 

Pendidik dan peserta didik merupakan pelaku aktif dalam proses 

pembelajaran. Titik tekannya tentu banyak hal dan situasi peserta 

didik harus lebih aktif dari pada pendidik. Dalam kegiatan ini 

pendidik memberikan intruksi singkat atau contoh yang bisa 

dilakukan sendiri maupun simulasi. 

d. Mencoba 

Mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah 

tujuan belajar yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam 

kegiatan mencoba, pendidik merumuskan tujuan dan menjelaskan 

secara singkat dan jelas apa yang dilakukan dengan baik dan 

perhitungan waktu yang tepat. 

e. Mengkomunikasikan 

Kemampuan meyampaikan hasil kegiatan yang telah dilakukan 

baik secara lisan maupun tulisan, dalam hal ini peserta didik harus 

mampu menuliskan dan berbicara secara komunikatif dan efektif 

tentang hasil belajar yang telah disampaikan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah pendekatan Saintifik dalam pembelajaran dimulai dari mengamati, 

menanya, menalar, mencoba, mengelola, menyajikan, menyimpulkan, 

mengkomunikasikan. Serangkaian kegiatan pendekatanSaintifik bertujuan 
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untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, 

memahami berbagai materi. 

 

D. Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation 

 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu cara sistematis yang digunakan 

untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. Menurut Syaiful 

(2009: 148) menyatakan bahwa 

“Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan pendidik 

dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar-mengajar”.  

 

Menurut Adi dalam (Suprihatiningrum 2016:142) Model pembelajaran 

berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Mulyani (2001:70) dalam 

Suprihatiningrum berpendapat bahwa model pembelajaran merupakan 

suatu pola atau rencana yang dipakai pendidik dalam 

mengorganisasikan materi pelajaran, maupun kegiatan peserta didik 

dan dapat dijadikan petunjuk bagaimana pendidik mengajar di depan 

kelas (seperti alur yang diikutinya). Penggunaan model mengajar 

tertentu akan mengahsilkan pencapaian tujuan – tujuan yang telah 

diprogramkan maupun yang semula tidak diprogramkan. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu konsep atau rancangan pembelajaran 

yang dapat diterapkan oleh pendidik secara sistematis untuk 

mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

 

2. Model Cooperative Learning  

 

a. Pengertian Model Cooperative Learning 

Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning mengacu pada 

metode pembelajaran, dimana peserta didik bekerja sama dalam 

kelompok kecil saling membantu dalam belajar. Anggota – anggota 

kelompok bertanggung jawab atas ketuntasan tugas – tugas kelompok 

dan untuk mempelajari materi itu sendiri. Banyak terdapat pendekatan 

kooperatif yang berbeda satu dengan yang lainnya. Kebanyakan 

melibatkan peserta didik dalam kelompok yang terdiri dari empat 

peserta didik dengan berbeda – beda , Slavin dalam Suprihatiningrum 

(2016: 191).  

 

Menurut Shoimin (2014: 44)  Cooperative learning merupakan suatu 

model pembelajaran dimana peserta didik belajar dalam kelompok – 

kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam 

menyelesaikan tugas kelompok setiap anggota saling bekerja sama 

dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran.  
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Sugiyanto (2009: 6) cooperative learning adalah suatu sistem yang di 

dalamnya terdapat elemen – elemen yang saling terkait.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan 

cooperative leraning adalah model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik kedalam kelompok – kelompok kecil dimana peserta 

didik bekerja sama dalam proses pembelajaran. 

 

b. Tipe – tipe Model Cooperative Learning 

Prinsip model cooperative learning pada dasarnya tidak berubah, 

meskipun banyak tipe dari model ini yang mana tujuannya untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih mudah, menyenangkan, dan 

bermakna. Menurut Nunuk Suryani dan Leo Agung (2012: 84) ada 

empat tipe model cooperative learning, yaitu, 1). Student Teams 

Achievement Division (STAD), 2) Jigsaw, 3) Group Investigation, 4) 

Metode Struktural. Pendapat lain dalam Sutirman (2013: 32) 

menyebutkan pembelajaran kooperatif memiliki beberapa variasi 

diantaranya : 

1. Student Teams Achievement Division (STAD) 

2. Teams Games Tournament (TGT) 

3. Jigsaw II 

4. Team Assisted Individualization (TAI) 

5. Group Investigation 

6. Learning Together 

7. Complex Instruction 

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas , peneliti memilih model 

cooperative learning tipe group investigation sebagai jenis 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, karena model 
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pembelajaran ini dapat mengajak peserta didik lebih aktif dan lebih 

tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. 

 

 

3. Group Investigation 

 

a. Pengertian Group Investigation 

Model Cooperative Learning merupakan salah satu model pembelajaran 

kelompok yang mempunyai banyak tipe yang bervariasi, salah satunya 

yaitu model cooperative learning tipe group investigation. Group 

investigation merupakan salah satu dari tipe model cooperative learning 

yang melibatkan peserta didik sejak perencanaan, baik dalam 

menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui 

investigasi dan menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan yang 

baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 

kelompok.  

 

Kurniasih dan Sani (2015: 71) menyatakan bahwa group investigation 

merupakan salah satu bentuk model cooperative learning yang memiliki 

titik tekan pada partisipasi dan aktivitas peserta didik untuk mencari 

sendiri materi atau segala sesuatu mengenai materi pelajaran yang akan 

dipelajari. Informasi tersebut bisa didapat dari bahan – bahan yang 

tersedia. Misalnya buku pelajaran, perpustakaan, atau dari internet 

dengan referensi yang bisa dipertanggung jawabkan.  
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Sumarmi (2012: 124) menyatakan bahwa model cooperative learning 

tipe group investigation adalah model pembelajaran yang menuntut 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran guna 

memecahkan masalah melalui penelitian dan menemukan konsep melalui 

berbagai pengalaman, baik seacara bersama – sama antara peserta didik 

dengan peserta didik dalam satu kelompoknya, peserta didik dengan 

peserta didik lain dalam kelompok yang berbeda, maupun peserta didik 

dengan pendidik.  

 

Menurut Nunuk Suryani dan Leo Agung (2012: 86) group Investigation 

merupakan salah satu model cooperative learning yang menekankan 

pada upaya peserta didik dalam kelompok untuk merencanakan kegiatan 

belajar sendiri untuk memecahkan masalah yang dikaji sesuai dengan 

subtopik yang dipilih atau didapat. Masing – masing kelompok berusaha 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber belajar dan fakta 

kemudian dibahas, dianalisis, untuk selanjutnya dibuat sajian yang 

menarik dan komunikatif untuk dipresentasikan. Shoimin (2014: 80) 

group investigation merupakan suatu model pembelajaran yang lebih 

menekankan pada pilihan dan kontrol peserta didik dari pada menerapkan 

teknik – teknik pengajaran diruang kelas. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

model cooperative learning tipe group  investigation adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas – luasnya kepada 

peserta didik untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam proses 
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pembelajaran mulai dari perencanaan sampai cara mempelajari suatu 

topik melalui investigasi dan menuntut peserta didik untuk memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun kerjasama dalam 

kelompok. 

 

b. Langkah – langkah Pelaksanaan Pembelajaran Group Investigation 

Cooperative learning tipe group investigation memiliki beberapa 

tahapan, Suprihatiningrum (2016: 207) menyatakan dalam pembelajaran 

group investigation peserta didik bekerja melalui enam tahapan sebagai 

berikut : 

 

1. Seleksi Topik 

Tahap pertama peserta didik memilih berbagai subtopik dalam suatu 

wilayah masalah umum yang biasanya digambarkan lebih dahulu oleh 

pendidik. peserta didik selanjutnya diorganisasikan menjadi kelompok 

– kelompok yang berorientasi pada tugas yang beranggotakan 2 

hingga 6 orang. Komposisi kelompok heterogen baik dalam jenis 

kelamin, etnik, maipun kemampuan kademik.  

2. Merencanakan Kerja Sama 

Peserta didik dan pendidik merencanakan berbagai prosedur belajar 

khusus, tugas, dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik 

dan subtopik yang telah dipilih dari langkah 1 diatas 

3. Implementasi 

Peserta didik melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada 

langkah 2. Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan 

keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong para peserta 

didik untuk menggunakan berbagai sumber, baik yang terdapat di 

dalam maupun di luar sekolah. Pendidik secara terus – menerus 

mengikuti kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika 

diperlukan 

4. Analisis dan Sintesis 

Peserta didik menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang 

diperoleh pada langkah 3, dan merencanakan agar dapat diringkaskan 

dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas. 

5. Penyajian Hasil Akhir 

Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari 

berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa di dalam kelas  
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saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai 

topik tersebut 

6. Melakukan evaluasi 

Pendidik dan peserta didik melakukan evaluasi mengenai kontribusi 

tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. 

Evaluasi dapa mencakup tiap peserta didik secara individu atau 

kelompok atau keduanya. 

 

 

Menurut Shoimin (2014: 81) langkah – langkah pembelajaran group 

investigation adalah sebagai berikut : 

1. Pendidik membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen 

2. Pendidik menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok 

yang harus dikerjakan 

3. Pendidik mengundang ketua – ketua kelompok untuk mengambil 

materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya 

4. Masing – masing kelompok membahas materi tugas secara kooperatif 

dalam kelompoknya 

5. Setelah selesai, masing – masing kelompok membahas materi yang 

diwakili ketua kelompok atau salah satu anggotanya menyampaikan 

hasil pembahasan 

6. Pendidik memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi 

kesalahan konsep dan memberikan kesimpulan 

7. Evaluasi 

 

Menurut Slavin dalam Nunuk Suryani dan Leo Agung (2012: 86) di dalam 

group investigation terdapat enam langkah yang harus dilakukan, yaitu : 

1. Mengidentifikasi topik 

Peserta didik bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari 

topik yang telah mereka pilih atau telah diberikan oleh pendidik. 

2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari 

Peserta didik merencanakan bersama mengenai apa yang akan 

dipelajari, cara mengerjakan, siapa yang melakukan. Prinsipnya 

dalam hal ini terjadi pembagian tugas kelompok 

3. Melaksanakn investigasi 

Peserta didik mengumpulkan informasi, menganalisis data dan 

membuat kesimpulan. 

4. Menyiapkan laporan 

Menyiapkan yang harus dilaporkan dan bagaimana peserta didik akan 

membuat presentasi 

5. Mempresentasikan laporan 

Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas. Peserta didik 

mengevaluasi dengan memberikan tanggapan, pertanyaan atau 

sanggahan. 
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6. Evaluasi 

Pendidik melakukan evaluasi terhadap peserta didik baik secara 

individu atau kelompok. 

 

 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan langkah – langkah menurut Slavin 

(2009: 218 – 220 ) untuk melakukan tahap – tahap pembelajaran 

menggunakan group investigation, tahap tersebut mudah dipahami 

sehingga memudahkan peneliti dalam mengimplementasikannya dalam 

proses pembelajaran. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Group Investigation 

Kelebihan Group Investigation 

Model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation 

memiliki bebrapa kelebihan dalam penggunaannya. Menurut Shoimin 

(2014: 81) kelebihan dari group investigation sebagai berikut : 

 

1. Kelebihan secara pribadi 

a. Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas 

b. Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif 

c. Rasa percaya diri lebih meningkat 

d. Dapat belajar untuk memecahkan dan menangani suatu masalah 

e. Mengembangkan antusiasme dan rasa pada fisik 

2. Secara Sosial 

a. Meningkatkan belajar bekerjasama 

b. Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru 

c. Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis 

d. Belajar menghargai pendapat orang lain 

e. Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan 

3. Secara Akademis 

a. Peserta didik terlatih untuk mempertanggung jawabkan jawaban 

yang diberikan 

b. Bekerja secara sistematis 

c. Mengembangkan dan melatih keterampilan fisik dalam berbagai 

bidang  

d. Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya 

e. Mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat 

f. Selalu berpikir tentang cara atau strategi yang digunakan sehingga 

didapat suatu kesimpulan yang berlaku secara umum. 



30 

 

 

Rusman (20014: 22) menyatakan bahwa model cooperative learning tipe 

group investigation memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

a. Dirancang untuk membantu terjadinya pembagian tanggung jawab 

ketika peserta didik mengikuti pembelajaran 

b. Berorientasi menuju pembentukan peserta didik menjadi manusia 

sosial 

c. .Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik, baik secara 

individu atau kelompok 

d. Memberikan kesempatan berkolaborasi dengan teman sebaya 

dalam bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan masalah 

e. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

diberikan pendidik sehingga dapat membangun pengetahuan eserta 

didik. 

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpilkan bahwa 

model cooperative leaning tipe group investigation memiliki kelebihan 

diantaranya meningkatkan kerjasama antar individu tipa kelompok, 

melatih peserta didik mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, dan 

meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik 

 

Kekurangan Group Investigation 

Selain memiliki kelebihan, group investigation juga memilki beberapa 

kekurangan. Menurut Shoimin (2014: 81) kekurangan dari model 

cooperative learning tipe group investigation adalah sebagai berikut : 

1. Sedikitnya materi yang di sampaikan pada satu kali pertemuan 

2. Sulitnya memberikan penilaian secara personal 

3. Tidak semua topic cocok dengan model cooperative learning tipe 

group investigation  

4. Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif 
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Menurut Kurniasih dan Sani (2015: 73) kekurangan group investigation 

adalah sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran group investigation merupakan model 

pembelajaran yang kompleks dan sulit untuk dilaksanakan dalam 

pembelajaran kooperatif 

2. Model ini membutuhkan waktu yang lama. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

cooperative learning tipe group investigation memiliki kekurangan dalam 

pelaksanaannya yaitu membutuhkan waktu yang lama dalam pelaksanaan, 

mencari topik yang cocok dan sulitnya memberikan penilaian secara 

personal 

 

E. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar pada umunya digunakan sebagai tolak ukur untuk 

menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran. Hasil belajar dapat diketahui melalui pengukuran, dimana 

hasil pengukuran tersebut menunjukkan sampai sejauh mana 

pembelajaran yang diberikan oleh guru dapat dikuasai oleh peserta 

didik. Susanto (2014: 5) hasil belajar yaitu perubahan – perubahan yang 

terjadi pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Secara 

sederhana, hasil belajar diartikan sebagai sebagai tingkat keberhasilan 

peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran. 
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Menurut Suprihatiningrum (2016: 37) hasil belajar sangat erat 

kaitannya dengan belajar atau proses belajar, hasilnelajar pada dasarnya 

dikelompokkan kedalam dua kelompok yaitu pengetahuan dan 

keterampilan. Hasil belajar dapat diketahui melalui pengukuran, dimana 

hasil pengukuran tersebut menunjukkan sampai sejauh mana 

pembelajaran yang diberikan oleh endidik dapat dikuasai oleh peserta 

didik. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 3) Hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar, 

dari sisi pendidik, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya 

penggal dan puncak proses belajar. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah interaksi peserta didik dalam pembelajaran 

yang menimbulkan perubahan – perubahan yang terjadi pada diri 

peserta didik. Perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik mencakup 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar yang akan 

diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif untuk 

mengetahui pengetahuan, pemahaman, analisis peserta didik selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning 

tipe group investigation. 
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2. Macam – macam Hasil Belajar 

Menurut Sardirman (2012: 28) menyebutkan hasil belajar dalam 

pengajaran merupakan tiga hal yang secara perencanaan dan 

programatik terpisah, namun dalam kenyataannya pada diri peserta 

didik akan merupakan satu kesatuan yang utuh dan bulat. Tiga hasil 

belajar tersebut adalah : 

1.  Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif) 

2. Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap (afektif) 

3. Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik) 

 

Pendapat lain dari Suprihatiningrum (2016: 38) ada tiga ranah hasil 

belajar, yaitu : 

1.  Aspek kognitif (Pengetahuan), kawasan kognitif terdiri atas enam 

tingkatan yang secara hierarkis berurut dari yang paling rendah 

sampai ke paling tinggi, yaitu The knowledge (pengetahuan), 

Conceptual knowledge (pengetahuan tentang konsep), Procedural 

knowledge (pengetahuan tentang prosedur), Metacognitie 

knowledge (pengetahuan metakogniti), The cognitive process 

dimension (dimensi proses kognitif yang terdiri dari: mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan 

menciptakan) 

2. Aspek afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, 

nilai, minat, dan apresiasi. Tingkatan efektif ini ada lima, dari yang 

paling sederhana ke yang kompleks, yaitu : receiving (penerimaan), 

responding (partisipasi), valuing (penilaian atau penentuan sikap), 

organization (organisasi), characterization by value or value 

complex (pembentukan pola hidup). 

3. Aspek psikomotor mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan. Tingkatan psikomor dari yang paling sederhana ke 

yang paling kompleks yaitu persepsi, kesiapan melakukan suatu 

kegiatan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan yng 

kompleks, adaptasi dan kreativitas. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan ada tiga macam 

hasil belajar yang dapat dicapai oleh peserta didik yaitu pada aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Hasil belajar 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah keberhasilan kemampuan 

pada aspek kognitif peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura. 

 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti haruslah memiliki keterkaitan 

dengan penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini antara lain: 

 

1. Penelitian Esti Media Tanza (2017) dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur”. Hasil penelitian 

tersebut ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model 

cooperative learning tipe group investigation terhdap hasil belajar 

siswa SD Negeri 8 Metro Timur. Persamaan penelitian Esti (2017) 

dengan penelitian ini ada pada variabel bebasmya yaitu penerapan 

model cooperative learning tipe group investigation, serta pada variabel 

terikatnya yaitu hasil belajar peserta didik.  

2. Rustina (2014) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Group Investigation Berbantuan Media Konkret 

Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD Gugus II Tampakiring”.  

Jurnal Pendidikan Volume 2 Nomor 1.  
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Hasil penelitian tersebut terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation berbantuan media 

konkret terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Gugus II 

Tampaksiring, Gianyar. Persamaan pnelitian Rustina (2014) dengan 

penelitian ini ada pada variabel bebasnya yaitu penerapan model 

cooperative learning tipe group investigation. 

3. Penelitian Ni Ngh. Sutrini, Ni Kt Suarni, Ndara Tanggu Rendra 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Ngh Sutrini dkk (2013) dalam jurnal 

Pendidikan dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 

V SD di Gugus 7 Tianyar”. Hasil dari penelitian tersebut terdapat 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD di Gugus 7 

Tianyar. Persamaan dengan penelitian ini adalah ada pada variabel 

bebasnya yaitu penerapan model cooperative learning tipe group 

investigation. 

4.  Penelitian Budi Arga Asmara, Ngadino, dan Lies Lestari 

Penelitian yang dilakukan Budi Arga Asmara dkk (2015) dengan judul 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) Terhadap Hail Belajar IPA Materi Sumber Daya 

Alam, yang dilaksanakan di SD Negeri di gugus Singoprono kecamatan 

Sambi kabupaten Boyolali. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

berdasarkan hasil analisis uji t didapatkan hasil  = 3,333   = 

1,683 yang berati terdapat pengaruh yang signifikan model 
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pembelajaran group investigation terhadap hasil belajar IPA di kelas IV 

SD Negeri di gugus Singoprono kecamatan Sambi kabupaten Boyolali. 

5.  Penelitian I Putu Ariadi, Ndara Tanggu Renda, Ni Wayan Rati 

penelitian yang dilakukan oleh I Putu Ariadi dkk (2014) dalam jurnal 

Pendidikan, volume 2 Nomor 1 dengan judul Pengaruh Model 

Pembelajaran Group Investigation Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas 

IV. Hasil penelitian yg di lakukan di kelas IV SD di desa Belega 

Kecamatan Belahbatuh Kabupaten Gianyar menyatakan adanya 

pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa menggunakan model 

cooperative learning tipe group investigation dalam pembelajaran IPA 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

 

Kedudukan penelitian ini di antara penelitian sejenis sebelumnya adalah bahwa 

penelitian ini berusaha untuk menyempurnakan kajiian mengenai model 

pembelajaran kooperatif yang mempunyai banyak sekali teknik belajar yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik di sekolah. 

 

 

G. Kerangka Pikir 

Pembelajaran yang masih terpusat kepada pendidik (teacher center) dan 

membuat pendidik menjadi sumber informasi utama dan kurang mlibatkan 

peserta didik sehingga membuat peserta didik kurang termotivasi dan cepat 

bosan saat proses pembelajaran. Pemahamn materi peserta didik terhadap 

pembelajaran juga tidak maksimal karena mereka tidak terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran. 
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Salah satu alternatif untuk memperbaiki proses pembelajaran tersebut adalah 

dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang 

direncanakan haruslah sistematis dan sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

Cooperative Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menekankan pada sikap atau perilaku bekerja sama untuk mencapai tujuan 

belajar yang telah ditentukan. 

 

Model cooperative learning tipe group investigation salah satu model 

pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk menjadi lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran, bertanggung jawab, percaya diri dan berani 

karena peserta didik dilibatkan sejak tahap perencanaan hingga investigasi. 

Ketertarikan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran secara tidak 

langsung meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang diberikan. 

 

Penerapan proses pembelajaran dalam penelitiaan ini dimulai dengan tes awal 

(pretest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penyampaian inti materi dan 

kompetensi yang ingin dicapai pada kelas eksperimen pendidik memberikan 

materi dengan menggunakan model cooperative learning tipe group 

investigation. Sebaliknya pada kelas kontrol pendidik memberikan materi 

dengan tidak menggunakan model cooperative learning tipe group 

investigation. Setelah itu diberikan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk melihat hasil akhir. Berdasarkan uraian di atas, maka 

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

  

Keterangan : 

X  : Model cooperative learning tipe group  

investigation 

Y  : Hasil belajar peserta didik 

  : Pengaruh antar variabel (X dan Y) 

 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori, penelitian yang relevan dan kerangka pikir, maka 

hipotesis penelitian ini adalah “Ada pengaruh pada penerapan model 

cooperative learning tipe group investigation terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran tematik kelas V SD Negeri 3 Langkapura Bandar 

Lampung. 

 

 

X Y 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian. 

eksperimen semu (Quasi Experimental Design). Menurut Sangadji (2010: 22) 

menyebutkan bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang subjeknya 

diberi perlakuan (treatmen) lalu diukur akibat perlakuan dari subjek. Jenis dari 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control 

group design. 

 

 

 

Gambar 2: Desain penelitian nonequivalent control group design. 

Keterangan :  

O1 : Nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O2 : Nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O3 : Nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

O4 : Nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

X : Perlakuan model cooperative learning tipe group investigation 

 

Pre-test diberikan sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol (O1, O3) dapat digunakan sebagai dasar 
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dalam menentukan perubahan. Pemberian Posttest pada akhir perlakuan akan 

menunjukkan seberapa jauh sebab akibat dari perlakuan. Hal ini dilakukan 

dengan cara melihat perbedaan nilai O2 – O1 sedangkan pada kelompok 

kontrol tidak diberi perlakuan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V SD Negeri 3 Langkapura Bandar 

Lampung 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan penelitian pendahuluan pada Desember 2018 

dan penelitian telah dilaksanakan di kelas V pada tanggal 25 April – 10 

Mei di semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan salah satu faktor penting dalam penelitian, karena 

subjek dari suatu penelitian adalah sebagian atau seluruh dari populasi. 

Menurut Sugiyono (2017: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura Bandar Lampung dengan 

jumlah 45 orang peserta didik yang terbagi kedalam dua kelas yaitu VA 

sebagai kelas kontrol dan VB sebagai kelas eksperimen. 
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Tabel 2. Data peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura 

No Kelas Laki – laki Perempuan Jumlah 

1 VA 8 14 22 

2 VB 14 9 23 

Jumlah 22 23 45 

 Sumber : Data sekolah kelas VA dan VB SD Negeri 3 Langkapura 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagaian yang akan diteliti dari populasi yang memiliki 

karakteristik atau keadaan tertentu untuk diteliti. Menurut Sugiyono (2017: 

118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan 

purposive sampling. Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu, sehingga dalam pelaksananaan penelitian peneliti menentukan 

kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol dengan tidak menggunakan model 

pembelajaran yaitu kelas VA dan sebagai kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model cooperative learning tipe group 

investigation yaitu VB. Pemilihan kelas VB sebagai kelas eksperimen 

karena hasil belajar VB lebih rendah dari kelas VA. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai UTS semester ganjil TA 2018/2019 yang menunjukkan 

bahwa kelas VB memiliki nilai ketuntasan sebesar 15%. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel independen 

(bebas) dan variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyanto (2016:38) variabel 

penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

1. Menurut Sugiyono (2016: 39) variabel independent adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab erubahannya atau timbulnya 

variabel dependent (terikat).Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

model cooperative learning tipe group investigation yang dilambangkan 

dengan (X). 

2. Menurut Sugiyono (2016: 39) variabel dependent merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya  variabel bebas 

(independent). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

peserta didik yang dilambangkan dengan (Y). 

 

 

E.  Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konspetual Variabel 

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Model cooperative learning tipe group investigation  

Model cooperative learning tipe group  investigation adalah model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas – luasnya kepada 

peserta didik untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam proses 

pembelajaran mulai dari perencanaan sampai cara mempelajari suatu 

topik melalui investigasi dan menuntut peserta didik untuk memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun kerjasama 

dalam kelompok. 
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b. Hasil belajar  

Hasil belajar adalah interaksi peserta didik dalam pembelajaran yang 

menimbulkan perubahan – perubahan yang terjadi pada diri peserta 

didik. Perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar yang akan diukur 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif untuk 

mengetahui pengetahuan, pemahaman, analisis peserta didik selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning 

tipe group investigation. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Group Investigation (X) 

Model cooperative learning tipe group investigation merupakan 

model pembelajaran yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan 

aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri materi atau segala 

sesuatu mengenai materi pelajaran yang akan dipelajari. Aktivitas 

pembelajaran menggunakan group investigation adalah sebagai 

berikut : 1). Pendidik memberikan motivasi, apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan materi 

yang akan dipelajari, 2). Seleksi topik pembelajaran, 3) Pendidik 

membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok heterogen, 4) 

peserta didik merencanakan tugas yang akan dipelajari, 5). 

melaksanakan investigasi, 6). Peserta didik menyiapkan laporan, 

7). Mempresentasikan laporan, 8). Evaluasi 
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b. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

keberhasilan kemampuan pada aspek kognitif yang terdiri dari 6 

indikator yaitu C1 – C6. Hasil belajar ranah kognitif dalam 

penelitian ini dibatasi dari C1-C5, pada penelitian ini hasil belajar 

dapat dilihat dari nilai atau skor yang didapat peserta didik setelah 

mengerjakan tes, mencakup penilaian setelah dilakukannya pretest 

dan posttes. Bukti dari ketercapaian kemampuan peserta didik 

dapat dilihat dari skor atau nilai berupa angka. Ukuran tersebut 

diperoleh setelah peserta didik menjawab instrumen tes 

pengetahuan yang disusun berdasarkan KD dan indikator dalam 

bentuk 30 item soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban, yang 

diturunkan dari ranah C1, C2, C3, C4, dan C5 pada Taxsonomi 

Bloom 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh peneliti 

karena hakekat dari penelitian adalah mengumpulkan data yang sesungguhnya 

secara objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 
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1. Wawancara 

Menurut Sudaryono, dkk (2013: 35) wawancara adalah suatu cara 

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung 

dari sumbernya. Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara bebas yang dimana menurut Sudaryono, dkk (2013: 35) yaitu 

wawancara yang terjadi tanya jawab bebas antara pewawancara dan 

responden, tetapi pewawancara  tetap menggunakan tujuan penelitian 

sebagai pedoman. Teknik wawancara pada penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui kondisi awal proses pembelajaran yang telah berlangsung di 

kelas V SD Negeri 3 Langkapura Bandar Lampung 

 

2. Tes 

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah tes. Menurut 

Sudaryono, dkk (2013: 40) tes sebagai teknik pengumpulan data adalah 

serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok, Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 

hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura yang 

kemudian diteliti untuk melihat pengaruh dari perlakuan yang telah 

diberikan. Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa pretest dan 

postest, dengan mengacu pada kisi – kisi sebagai berikut : 
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Tabel 3. Kisi – kisi Instrumen Tes 

 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Jenjang 

Kemampuan 

Nomor 

Butir Soal 

3.8 Menguraikan 

urutan peristiwa 

atau tindakan 

yang terdapat 

pada teks 

Nonfiksi 

 

3.8.1 Mengidentifikasi 

peristiwa atau tindakan  yang 

ada pada teks nonfiksi 

dengan benar 

3.8.2 Menentukan isi pokok 

pikiran dalam teks nonfiksi 

dengan benar 

C2, C3 1 dan 2 

3.8.1 Mengidentifikasi 

peristiwa atau tindakan yang 

terdapat pada teks 

3.8.2 Mengurutkan peristiwa 

atau tindakan yang terdapat 

pada teks 

C1, C3 3 

Data lengkap terdapat dalam lampiran 6 halaman 150 

 

3. Dokumentasi 

Menurut Sudaryono, dkk (2013: 41) dokumentasi ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku – buku 

yang relevan, peraturan – peraturan, laporan kegiatan, foto – foto, film 

dokumenter, data yang relevan penelitian. Teknik pengumpulan data 

dengan dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 

nilai peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura, profil sekolah serta 

foto – foto pelaksanaan penelitian kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

 

 



47 
 

 

G. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Saalah satu tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk 

memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin 

dikaji. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu instrumen tes dan non-tes. Bentuk tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk pilihan ganda (multiple choice test) dengan jumlah 

30 item. 

 

Arikunto (2016: 183) menyatakan multiple choice test terdiri atas suatu 

keterangan atau pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum 

lengkap. Untuk melengkapi harus memilih salah satu dari beberapa 

kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Struktur pada soal pilihan 

ganda menurut Sudaryono, dkk (2013: 70) terdiri dari : (a) bagian 

keterangan (stem), (b) bagian kemungkinan jawaban, (c) pilihan jawaban 

yang terdiri atas satu jawaban benar dan pengecoh (distractor). 

 

 

2. Uji Coba Instrumen Tes 

Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, maka hal yang harus 

dilakukan yaitu uji coba instrumen terlebih dahulu. Tes uji coba ini 

dilakukan pada kelas V SD Negeri 1 Gedung Air Bandar Lampung 
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3. Uji Persyaratan Instrumen Tes 

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka tahap selanjutnya adalah 

menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas 

soal, reliabilitas soal, daya beda soal, dan taraf kesukaran soal. 

 

a. Uji Validitas 

Uji validitas soal digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Menurut 

Sudaryono, dkk (2013: 105) validitas adalah suatu konsep yang 

berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Pengujian validitas instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan 

oleh Pearson dalam Arikunto (2016: 87) dengan rumus sebagai berikut : 

  

Keterangan : 

   = Koefisien korelasi X dan Y 

N  = Jumlah sampel 

X  = Skor butir soal 

Y  = Skor total 

 

 

Kriteria pengujian apabila  dengan  = 0,05 maka alat 

ukur tersebut dinyatakn valid, namun sebaliknya  maka 

alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid. 
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Merujuk hasil perhitungan uji validitas butir soal sebanyak 30 item soal 

yang diujikan hasilnya adalah 20 item soal valid dan selanjutnya 

digunakan pada pretest dan posttest. Aapun rekapan data perhitungan 

dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 168. 

Dibawah ini adalah tabel klasifikasi validitas sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Klasifikasi Validitas 

 Nilai Validitas Kriteria 

 

 

Validitas 

0,00 sampai dengan 0,20 Sangat rendah 

0,20 sampai dengan 0,40 Rendah 

0,40 sampai dengan 0,60 Sedang 

0,60 sampai dengan 0,80 Tinggi 

0,80 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 

Sumber. Arikunto (2016: 87) 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketetapan suatu alat ukur. Realiabilitas merujuk pada 

pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagi alat pengumpulan data karena instrumen sudah baik. Reliabilitas 

instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha. Rumus alpha 

dalam Sangadji dan Sopiah (2010: 166) sebagai berikut : 

 

=   

 

Keterangan : 

  = Reliabilitas instrumen 

K = Banyaknya butir pertanyaan 

  = Jumlah varian butir 

   = Varian total 
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Tabel 5. Klasifikasi Reliabilitas 

 

 

Sumber: Arikunto (2016: 87) 

 

Berdasarkan perhitungan reliabilitas pada lampiran, hasil rhitung kemudian 

dibandingkan dengan kriteria tingkat reliabilitas, nilai rhitung sebesar (0,82) 

yang diperoleh berada diantara 0,81 – 1,00 maka dinyatakan bahwa tingkat 

reliabilitas dari uji coba instrumen tes tergolong sangat tinggi. Hasil 

perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 169. 

 

c. Daya Pembeda Soal 

 

Daya pembeda soal diperlukan agar instrumen mampu membeda – 

bedakan kemampuan masing – masing responden. Menurut Arikunto 

(2016: 228) daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) 

dengan peserta didik yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Teknik 

yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah dengan 

mengurangi rata – rata kelompok atas yang menjawab benar dan rata – rata 

kelompok bawah yang menjawab benar. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung daya pembeda yaitu : 

Nilai Reliabilitas Kategori 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
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D =      =  -  

 

Keterangan : 

D  =  Jumlah peserta tes 

JA  =  Banyaknya peserta kelompok atas 

JB  =  Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA  =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu  

dengan benar 

BB  =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu  

dengan benar 

PA  =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB  =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Adapun kriteria daya pembeda soal ditentukan sebagai berikut 

 

Tabel 6. Klarifikasi Daya Pembeda Soal 

No Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

1 0,00 – 0,20 Jelek 

2 0,21 – 0,40 Cukup 

3 0,41 – 0,70 Baik 

4 0,71 – 1,00 Baik Sekali 

5 Negatif Tidak Baik 

Sumber: Arikunto (2016: 232) 

 

Indeks daya pembeda soal penelitian ini menggunakan kategori pada 

tingkatan cukup baik, baik dan baik sekali. Pengujian daya beda soal yang 

valid dilakukan perhitungan dengan menggunakan Microsoft Office Excel 

2007. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil uji beda soal sebagai 

berikut : 

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Beda Soal Tes Kognitif 

Klasifikasi No Soal Indeks Daya Beda 

Jelek - 0,00 – 0,20 

Cukup 1,6,8,9,10,11,12,13,14,15,17,18,19 0,21 – 0,40 

Baik 2,4,5,7,16,20 0,41 – 0,70 

Baik Sekali 3 0,71 – 1,00 

Tidak Baik  Negatif 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 
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Berdasarkan tabel di atas terdapat 6 soal dengan klasifikasi jelek, dengan 

indeks daya beda 0,00-0,20. Selanjutnya 1 soal dengan klasifikasi baik 

sekali dengan indeks daya beda 0,71 – 1,00. 6 soal dengan klasifikasi baik 

dengan indeks daya beda 0,41 – 0,70 dan 14 soal dengan klasifikasi cukup 

dengan indeks daya beda 0,21 – 0,40. Dalam uji beda soal tes pilihan jamak 

tidak ditemukan soal dengan klasifikasi tidak baik sehingga soal tersebut 

dapat dipergunakan dalam penelitian. Data lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 11 halaman 170. 

 

d. Taraf Kesukaran Soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sulit. 

Untuk menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian ini digunakan rumus 

dalam Arikunto, (2016: 223) sebagai berikut : 

 P  

 

Keterangan : 

P  = Indeks kesukaran 

B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 

JS  = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Tabel 8. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

 

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1 0,00 – 0,30 Sukar 

2 0,31 – 0, 70 Sedang 

3 0,71 – 1,00 Mudah 

          Sumber: Arikunto (2016: 225) 
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Indeks klasifikasi taraf kesukaran soal penelitian ini menggunakan taraf 

kesukaran sukar, sedang, dan mudah. Pengujian taraf kesukaran soal yang 

valid dilakukan perhitungan dengan bantuan Microsoft Office Excel 2007. 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh taraf kesukaran soal sebagai 

berikut : 

Tabel 9. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal 

Tingkat Kesukaran No Soal Indeks Kesukaran 

Sukar 9,13,17,18 0,00 – 0,30 

Sedang 1,2,3,5,6,7,11,12 0,31 – 0,70 

Mudah 4,8,10,14,15,16,19,20 0,71 – 1,00 

Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 4 soal dengan tingkatan sukar, dengan 

indeks kesukaran 0,00 – 0,30. Selanjutnya 8 soal dengan tingkat kesukaran 

sedang, dengan indeks kesukaran 0,31 – 0,70, dan 8 soal dengan tingkat 

kesukaran mudah, dengan indeks kesukaran 0,71 – 1,00. Data lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 12 halaman 171. 

 

H. Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji prasyarat analisis data diperlukan untuk mengetahui apakah analisis data 

untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak.  

1.  Uji Normalitas Data 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini dihitung menggunakan Chi-kuadrat (X
2
), yaitu : 
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X
2
 =  

Keterangan : 

X
2
 = Chi-kuadrat / Normalitas Sampel 

  = frekuensi yang di observasi 

  = frekuensi yang diharapkan 

 

Menurut Sugiyono (2015: 241) kriteria pengujian normalitas data apabila 

hitung tabel dengan  = 0,05, maka berdistribusi normal, sebaliknya 

apabila hitung tabel maka tidak berdistribusi normal. 

 

2.  Uji Homogenitas Data 

Jika sampel berdistribusi normal, maka selanjutnya akan diuji kesamaan 

dan varians atau disebut uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan 

untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian berawal dari kondisi 

yang sama atau homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan One Way 

Anova. Menurut Sugiyono (2018: 202) tabel ringkasan anova yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 10. Ringkasan Anova 

Sumber 

Varians 

Dk Jumlah 

Kuadrat 

MK   Keputusan 

Total N-1  -    

Antar 

Kelompok 

m-1   
 

A    

Homogen 

Dalam 

Kelompo 

N-m JKdal     

Sumber. Sugiyono (2018: 202) 

Keterangan : 

N = Jumlah seluruh anggota sampel 

m = Jumlah kelompok sampel 
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Menurut Sugiyono (2018: 203) Kriteria pengujian apabila    

dengan = 0,05 maka homogen, dan sebaliknya apabila    

maka data tidak memiliki varians yang bersifat homogen. 

 

I. Uji Hipotesis 

Uji t 

Guna menguji ada tidaknya pengaruh model cooperative learning tipe Group 

Investigation terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik. 

Maka digunakan uji t menurut Sugiyono (2015: 56) untuk menguji hipotesis 

dengan rumus sebagai berikut : 

    

 t =  

Keterangan : 

     = Nilai rata-rata kelompok ekperimen 

 =  Nilai rata rata kelompok kelas kontrol 

= Varians eksperimen 

= Varians kontrol 

n1      = Jumlah siswa sampel kelompok eksperimen 

n2      = Jumlah sampel kelompok kontrol 

 

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai berikut : 

Ha =  Ada pengaruh pada penerapan model cooperative learning tipe 

group investigation terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik kelas V SD Negeri 3 Langkapura Bandar 

Lampung 
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Ho =  Tidak ada pengaruh pada penerapan model cooperative learning 

tipe group investigation terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran tematik kelas V SD Negeri 3 Langkapura Bandar 

Lampung 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan 

model cooperative learning tipe group investigation terhadap hasil 

belajar peserta didik ada pembelajaran tematik kelas V SD Negeri 3 

Langkapura maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model cooperative learning tipe group investigation 

terhadap hasil belajar peserta didik ada pembelajaran tematik kelas V 

SD Negeri 3 Langkapura. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran – saran untuk meningkatkan hasil belajar kelas V : 

a. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan mampu mengiuti langkah – langkah model 

cooperative learning tipe group investigation dengan baik sehingga 

dapat melatih kemampuan berpikir, mampu memecahkan masalah, 

dan meningkatkan hasil belajar. 
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b. Pendidik 

Pendidik diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran dengan 

menggunakan model – model pembelajaran dalam rangka untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bagi peserta didik, salah 

satunya dengan menerapkan model cooperative learning tipe group 

investigation 

c. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dianjurkan memberikan motivasi kepada pendidik 

untuk menerapkan model – model pembelajaran yang inovatif 

khususnya penerapan model cooperative learning tipe group 

investigation memberikan kontribusi meningkatkan hasil belajar. 

d. Peneliti lain 

Peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian 

dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, 

informasi, dan masukan tentang pengaruh cooperative learning tipe 

group investigation terhadap hasil belajar peserta didik kelas. 
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